BAB IV

ANALISA PANDANGAN MUFASIR NUSANTARA TENTANG

PATRIOTISME

Pada bab sebelumnya, penulis mengemukakan perkembangan penafsiran di

Indonesia dan profil empat kitab tafsir nusantara, yakni Tafsir Marah Labid li Kasyf

arypgygz ]\Mv\@ Rjtani (1813-1897 M), Tafsir
Al-Ibriz li Ma %g

% i Must {15 1977 M), Tafsir
Al-Azhar hbah an, kesan, dan
keserai‘%l na empat kitab

tafsirZeb
akatfI msn

patriotisme

A. Telyﬂ’e

\ ;
jelas dan tersira

&Ax 1t1a1\
karakternya, yakni ras m@R@%‘\ﬁh

kesetiaan, dan tidak apatis. Dalam penyajian data pada poin ini, penulis akan

Ma’na Qur’an al-M

1n1 penulis

a tentang

isebutkan secara

rdasar kepada empat

jawab, cinta tanah air,

merunut dan mengurai dari ayat Al-Qur’an, terjemah ayat, penafsiran empat

mufasir terhadap ayat tersebut, dimulai dari kitab tertua, kemudian dilanjutkan

dengan analisa penulis terhadap penafsiran tersebut.
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Agar mudah dalam mengurai dan menganalisa pandangan empat mufasir
terhadap empat karakter patriotisme, maka penulis akan menguraikan satu persatu

karakter patriotisme, sebagai berikut :

1. Memiliki Rasa Tanggung Jawab

V)

o -~

LKL 56235 SLosrall 09550 ¢ 2al 250 1ikas B3 D515

AV 01 sl PR R Bl Al @ Ssakis SSH 053305 S5kl Od.als
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Ve O e, >
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesunggyhnya' Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana” (QS. At-Taubah; 71) &
gya nje ahwa antara orar yar@m dengan

rdapat pada lafal

S

yang lain ungan yang eraf, Isyara

A A

ars syl ilis &uasally 544,320, Penafsiran Syekh Nawawi Al-
“ U ' U
Bantani terhadap ayat ini sebagai berikut :
!(
O e Y -

Bladly 35l JYae Y @ ASHLal) o (Lom sW ol ppans canglly 05 llg)

by 820l ol (S s Osgg)o el g lily alsmys dib QLWL o) (Sl 0ypL)
= G S T S
Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani mengisyaratkan bahwa

kekompakan dan bersatu padu menjadi bagian yang tidak kalah penting
dalam kehidupan sosial. Hal tersebut dapat dipahami dari penafsiran
beliau didalam kitabnya beliau mengutarakan bi sabab al-musyarakah,
yang artinya orang mukmin menjadi penolong bagi mukmin yang lain,

disebabkan karena mereka kompak dan bersatu padu, sehingga akan
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menciptakan sikap bahu membahu dari tanggung jawab satu sama lain,

antar orang mukmin.®

Sedangkan penafsiran Bisri Mustofa adalah sebagai berikut :

“Wong-wong mukmin lanang lan wong-wong mukmin wadon iku
siji wanihe minongko dadi sadulur lan kekasih, podo bareng-bareng
ngamal, podo amarma’ruf nahi munkar, podo njumenengake solat, podo
maringake zakat, lan ngabekti marang allah ta’ala lan utunase. Iyo
wong-wong kang mengkono sifate iku, wong-ong kang bakale diwelas

asihe eineng allah. Allah ta’ala iku dzat kang menang lan wijaksono”%
- 2 | e e S e >
“Orang-orang mukmin laki-laki, dan orang-orang mukmin

perempuan itu satu sama lain, menjadi saudara dan kekasih, bersama-
sama beramal, amar ma’ruf nahi munkar, melaksanakan sholat,
memberikan zakat, dan patuh kepada allah dan utusan-Nya. Orang-
orang yang sifatnya seperti itu, orang-orang yang akan dikasihi oleh

Allah ta’ala. Allah ta’ala itu dzat vang perkasa dan bi aksana ”
. . - y‘g p‘_‘/d

Pada aiat ini, B1sr1 Musthofa megartikan kata Aulzya sebagai
|

‘ e,

saudara dan keka51h,rda1am artian orang mukmin satu sama lain sebagai
saudara dan kekasih sudah tentu harus sallng bert

an ungJawab Dalam
LW 4 W\ W

menafsirkan ayat ini B1sr1 Musthofa uga men ebutkan kata ‘bersama-
7 i,

sama’. Menurut penulls hal 1tu menunjukkan bahwa ayat ini dapat
dipahami sebag\al ayat soswwa@il ‘bersama-sama’ juga
mengisyaratkan bahwa\éa@R@%@&u’é orang harus bersamasama,

saling bahu-membahu dan tolong menolong, Berbeda halnya dengan penafsiran

Bisri Mustofa, Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengartikan kata auliya ' sebagai

92 Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’'wil”, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 216.

%3 Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma rifat Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz”, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 1, h. 550.
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pimpinan atau pemimpin dan menjabarkannya secara detail. Berikut penafsiran

Hamka dalam Tafsirnya:

Di dalam ayat ini kila bertemu lagi kalimat auliya’, dijama’ dari kata wali
yang mempunyai arti pemimpin atau pimpinan. Orang mukmin adalah kaum yang
bersatu, pimpin memimpin, yang setengah atas yang setengah, bantu membantu,
laki-laki dan perempuan. Dipatrikan kesatuan mereka oleh kesatuan i'tiqad, yaitu
percaya kepada Allah Swt. lantaran kesatuan kepercayaan bersama ilu, timbul
ukhuwah yaitu persaudaraan Cln ewl melompat sama patah, menyeruduk

64

miskin mendoaka

Pen, f&' am S bahwa gs\atuan orang-orang
mukmin ‘Ete u t)( h{-yh Swi. yang

kemudi kan s = vah, Persaudar 'tula@ang dapat

melahi intai onm lain-lain,

seba
*ada

mengartik;n a ge an beberapa

pendapat n@\di

sama bungkuk, sehm sakib, isesen mendapat sama berlaba,
kececeran sama me i, olong, ﬁk)ne cinta yang miskin, yang
kaya é

b dalam Tafsirnya
‘Asyur (w. 1973 M)
yang menyatakaang m orang- % ukmin adalah keimanan
yang mantap yang melahuQR yang diajarkan Islam. Tidak
seorang pun yang bertaklid kepada yang lain atau mengikutinya tanpa kejelasan
dalil, Oleh karena itu, kata auliya’ mengandung makna ketulusan dalam tolong

menolong.®

% Haji Abdul Malik Abdulkarim Amirullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka
Nasional Ple Ltd, 2013), Vol. 4, h. 3029.

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 160.
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Pendapat mufasir yang lain juga diuraikan dalam tafsir Al-Mishbah, yakni
pendapat Sayyid Quthub (w. 1966 M) yang menyatakan bahwa untuk mencapai
tingkat auliya' dibutuhkan keberanian, tolong-menolong, bantumembantu, serta
biaya dan tanggung jawab. M. Quraish Shihab juga menambahkan Hadis
Rasulullah Saw. yang mengibaratkan persatuan dan kesatuan orang-orang beriman

sama dengan satu bangu:lir: yang Su bwztljt -menguatkan atau sama dengan

jasad yang akan r% kan nyeri, panas, dan sulititidur la salah satu bagiannya

menderita 2@%-' ( / \ (

e

RAasa dapat e i atas; /dapat penulis
Simpz yat\71 sur. t-1 erupakan a‘u@ Al-Qur'an
yan ic &)Siax Selain itu ug unjukkan

adahya hub n sebagai saudara,

kekasman : 4 esatuan keyakinan

(iman mda A
saling me: Qﬁ%}\to

mencegah kemur%en 1 ;menun \@dam taat kepada Allah

PROBO

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, disebabkan oleh

hirkan sikap

yuruh kebaikan,

dan Rasul-Nya.

kesamaan tempat tinggal, tentu setiap lapisan masyarakat yang tinggal dalam satu
negara memiliki hubungan yang erat, layaknya persaudaraan di atas. Oleh karena

Itu, setiap lapisan masyarakat dalam suatu negara harus bersama-samas bahu-

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 163.
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membahu, dan tolong menolong dalam menunaikan tanggung jawab dan perannya
masing-masing, guna terciptanya negara yang aman, tertib, dan makmur,
Persaudaraan dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara di atas disebut
dengan ukhuwah wathaniyah, yaitu persaudaraan sesama satu bangsa atau negara,

dimana persaudaraan ini terjadi karena kesamaan wilayah atau satu negara. Dalam

surah Asy-Syu'ara' ayat 141- lﬁs N
%\ / 3\; by aath 3 el
“Kaum ﬁlar mereka Saleh

berkata : sy . ‘ 2." (QS"AsySyu'ara’ [26] :
141-14

A r'an untuk
h air. Hal

wah wathaniyah.

yah 1 *meletakkan

lam konteks
Indonesia,:h{r?&u i untuk menjaga,

merawat, menglne a a di 6 sia, agar keutuhan dan
persatuan bangsa tetap ter;j agPR OBO

2. Cinta Tanah Air

7 Ali Ridho, “Internalisasi Nilai Pendidikan Ukhwah Islamiyah, Menuju Perdamaian
(Shulhuh) dalam Masyarakat Multikultural Perspektif Hadist”, dalam Jurnal At-Tajdid, Vol. 01, No.
02, Desember 2017, h. 168.
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"Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekah)
ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya,
yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, " Dia
(Allah) berfivman, "Dan kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan
sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali. " (OS. AlBagarah [21: 126).

Potret cinta tanah air pada ayat di atas dapat dipahami tatkala Nabi Ibrahim

as. berdoa, memohon kepada Allah supaya negeri Mekkah (tanah haram) dijadikan

negeri yang aman, pen@?kﬁ@ugw Uzuahan yang melimpah. Syekh

Nawawi Al- Bant%&kam tafsi ikan @n dengan arti negeri
yang ma gﬁ k{

5
7t
i
& J«a;»;

s gt ) 0 315

;@M oo I3

s d) oLy sele
1y A JI a5 5)) 2S5e

ask: & hwa apabila

suatu neg

beribadah dan t% , kema ‘@pada negeri Makkah
termasuk faktor yang dapat RR k mendatanginya, sehingga
kemakmuran itu menjadi sarana yang mengantarkan manusia kepada ketaatan.
Berbeda dengan penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani, Bisri Mustofa dalam

tafsirnya menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim berdoa demikian tatkala tanah Makkah

% Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’wil, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 42.
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masih berupa gurun pasir dan belum ada manusia yang bertempat tinggal di sana.

Penafsiran beliau terhadap ayat ini adalah sebagai berikut:

"Naliko tanah Makkah iseh rupo ara-ara tanpo omah tanpo sumar, durung
ono menungso kang mangkon ono ing kono kelobo Siti Hojar karone Nabi Ibrahim
lan putrane kang iseh bayi yaiku Nabi Ismail. Kanjeng Nabi Ibrahim dungo marang
Allah taala kang surasane nyuwun supoyo tanah Makkah didadeake negoro kang
aman. Ahli Makkah kang mukmin supoyo diparingi rizqi saking wuh-wuhan. Naliko
iku Allah ta 'ala dawu.h kang surasane: ora mung wong-wong mukmin, nanging

ugo wong kafir bakal di riﬁw i ZNZC;{?’Z sakjerone urip ono ing alam
dunyo. Dene ono i 2&1” -won @al disikso ono ing neroko,
panggonan kang @0 one”"”’ v O

“Ke z&ﬂhah ‘ ; ) ( )
sumur, bz{@da Z
Nabi Ibrahim da

pasgtanpa rumah tanpa
ecuali Siti. Haaar istrinya

j : 1l -Nabi [brahim berdoa
kepad S : ] / ka adikan negara
yang / A 7 [ tu -tumbuhan.

n ng mukmin

an dalam hidup di

a @aka. Jadi
wa*ah Makkah

SL®. Begitu juga

saat itiyberupa lembah

Ketika
saja }
ala

yang sangat kCring. dan umbuh. di-dalamnya. Berikut

penafsiran Hamka tsél\prap pR OBO\/\

Dimohonkanlah Oleh Ibrahim, hendaknya negeri itu tetap aman sentosa
selama-lamanya, sehingga tenteramlah jiwa orang-orang yang melakukan ibadah.
Oleh karena wadi (lembah) itu amat kering tidak ada sesuatu yang dapat tumbuh
di dalanmya, dimohonkan pula oleh Ibrahim agar penduduk lembah itu jangan
sampai kekurangan makanan, supaya hati mereka pun tidak bosan tinggal di sana
menjaga peribadatan yang suci mulia itu, Tetapi Nabi Ibrahim memberikan alasan
permohona.nnya, ' yaitu barang siapa yang beriman diantara mereka itu kepada
Allah dan Hari Kemudian. " Sebagai seorang hamba Allah yang patuh, Nabi

% Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma rifat Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 1, h. 552.
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Ibrahim memohonkan agar yang diberi makanan cukup dan buah-buahan yang
segar ialah yang beriman kepada Allah saja. Tetapi Allah telah menjawab:

"Dan orang-orang yang kafirpun akan aku beri kesenangan untuk dia
sementara. " Dengan penjawaban ini, Allah telah memberikan penjelasan,
bahwasanya dalam soal makanan atau buah-buahan, Allah akan berlaku adil juga.
Semuanya akan diberi makanan, semuanya akan diberi buah-buahan, baik mereka
beriman kepada allah atau hari akhir ataupun mereka kufur.”

Sementara M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan

bahwa yang dimaksud deng gn W pada ayat ini yakni penduduknya

hidup damai dan @ oa Nabi Ibrahim as. Qk&ljﬁdlk&n kota Makkah
dan seklt% agai ntukénjadikan keamanan
yang ada di san, Mgaganugerahkan

a: du n; na l@a aman dan

tent B g Ka"bah scbagai

j mnya aman
I*ah sendiri

©

kep

aman, telah

dan 1*5
dilukiskan sebag

Be;@{m graian | - mufz
Baqarah, dapat ;%wif\pu ahw an @graﬁs tanah Makkah
saat itu yang berupa gurun pil? R‘%@ an

Nabi Ibrahim berdoa kepada Allah. Beliau memohon kepada Allah untuk

pad 126 surah Al-

lembah yang sangat kering,

menjadikan Makkah negeri yang aman, penduduknya hidup damai dan harmonis,

serta dianugerahi rezeki yang melimpah sampai akhir masa. Doa Nabi Ibrahim

0 Haji Abdul Malik Abdulkarim Amirullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka
Nasional Ple Ltd, 2013), Vol. 4, h. 289..

"I M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 380.
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bertujuan supaya penduduk Makkah dan sekitarnya dapat tenang, tenteram dan
tekun dalam beribadah, beramal, dan taat kepada Allah. Selain itu, doa Nabi
Ibrahim untuk negerinya yang tertuang dalam ayat ini menunjukkan adanya bukti
kecintaan beliau terhadap tanah airnya, sehingga menyiratkan adanya potret cinta

tanah air dal am Al-Qur'an.

M. Quraish Shil}ﬁdé& S’sirNu@enambahkan penjelasan bahwa

ayat ini bukan sa%; gajarka 0a untu e@an dan kesejahteraan

kota Ma apig

g P@ setiap muslim
berdoa &k k

tlng?ya, dan agar
raan dari hal

ma bagi suatu kota

nomi merupakan

di Kada Allah,

atau wilaya

nikmat " yan

sebagam dit
%

NG
h‘cx emilik) rumah ini (Ka

“Maka he; mereka menyembah
'bah), ya.ng telah memberi R’% % eka untuk menghilangkan lapar
dan mengamankan mereka dari ketakutan ” (QS. Quraisy [106]' 3-4).

Surah Al-Baqarah ayat 126 di atas menggambarkan potret cinta tanah air

T esdd g r el s &5 il

dalam bentuk doa, permohonan kepada Allah untuk keamanan, kemakmuran dan
keselamatan tanah air. Selain itu, ayat ini juga menyiratkan pentingnya cinta tanah

air dengan menjaga keamanan, kemakmuran dan keselamatannya. Oleh karena itu,

2 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 386..
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sebagai bentuk semangat patriotisme. Cinta tanah air dapat diwujudkan dengan doa
dan perilaku yang mencerminkan cinta tanah air, seperti mengelola kecukupan
ekonomi, keamanan negara, dan keselamatan masyarakatnya, menjaga fasilitas

negara dan lingkungan tempat tinggal demi kenyamana bersama.

3. Kesetian Kepada Bangsa dan Negara

Kesetiaan yaﬁa@ $la|M1@w adalah kesetiaan terhadap
negara, dima@;%aan judkan m@:?.kap patuh terhadap

g nyintahkan untuk

t5

%

W ediaiit Wi a0 . o s R T
sisd 3 AE5LS 0L Aia LAY aTs Jah o b ls B bl 15T A0 LgS

Pt

f

G

ilah Rasul
mege ek . Kemudian,

Jjika ka a_pe ’ ka_kemha epada Allah
] lah dan hari

kemtulian, Yang de Z agim ] kakibatnya” (QS,
An-Nisa’ 4@\

h

Penafsir,

sebagai berikut: PR OBO\/

She alezie Y0 oiny (3500 L3N LoTs Jon9 by @ paubT AT o, a0 ed

Py cp ¥y candly (oSOl 1o V1 dng el J g

f

G

Syekh Nawawi Al-Bantani menjelaskan bahwa ayat ini

mengandung empat pokok sumber syariat, yaitu Al-Qur'an, Sunnah, ijmak,

3 Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’wil, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 204.
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dan qiyus, AI-Qur’an menunjukkan perintah Allah dan dari Al-Qur'an
diketahui perintah Rasul, Sedangkan Sunah menunjukkan perintah Rasul
yang sudah pasti diketahui darinya perintah Allah. Maka dapat dibuktikan

bahwa firman Allah:

BN ERIES A

Menunjukkan kev@;&mk mengikuti Al Q@ unah.”

Se

berdasar'dzyﬁda a

bawa ayat 1n1 Cl er K id yang diutus

oleh Nabi Muhamrm gbaim koma 1
dalamnya terdapat 'Ammar udlan terjadilah perselisihan

mengenai suatu hal di antara keduanya, lalu turunlah ayat ini yang

memerintahkan menaati u/il-amri.

"% Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’wil, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 204.
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Ketiga, Syekh Nawawi Al-Bantani juga mengemukakan pendapat
bahwa taat kepada ahli ijjmak hukumnya wajib. Adapun taat kepada para
amir dan penguasa pada umumnya diharamkan, karena sebagian besar dari
mereka tidak memerintahkan selain kepada kezaliman. Namun adakalanya
wajib. Berdasarkan pengertian ini berarti u/il-amri adalah ijmak, lagi pula

keputusan para amir dan p [EgguaNe ntung kepada fatwa para
ulama. Pada hal%\';g-u ma adalah am @ar amir, schingga

merekalah \

*Ya . . ; ;
yang berk ita an hu disebutkan

a1 siuatu

di dala “F ah_kepada

Berdasarkan A&sarﬁ)ﬁk@ag@}) ani di atas, dapat

penulis simpulkan bahwa wu/il-amri memilki tiga definisi sesuai dengan
kondisi dan perannya masing-masing. Dalam konteks peperangan atau bela

negara, ulil-amri adalah komandan pasukan. Dalam konteks keagamaan,

5 Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’'wil, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 216.

66



ulil-amri adalah ahli ijmak atau ulama, sedangkan wu/i/-amri dalam urusan

kenegaraan adalah para pemimpin yang benar dan para penguasa yang adil.

Sedangkan Bisri Mustofa mengartikan wu/il-amri sebagai orang-
orang yang menguasai urusan orang mukmin, sebagaimana dalam kitab

tafsir Allbriz:

"iling-iling h ’g;l{ SIH/N; a e poyo podoho taat

marang Allah Ia asul. Lan wong kang uwasam urusan
iro kabeh. M iro kabel’p kudu ndurake wangsul
wae perkor g@'da "\ // an ra ft ab Allgh lan kanjeng
Rasul, ye&y,en el

terusterusan p an ki dapat, luwih

] ol ‘ Ian dino kiamat.
MbaleaEeXerko y / ’ ‘ﬂ%/bang

bagu
Zg N ) Ka‘ aklah~taat

kep. lla ) ng-orang yang men sa jan
sem ikapkalianssemuagberselisih, harusska idnskembalika ah
yang menjac itu, ke tal ' Rosul, jika

kalia emi ’ 21 ari ir,
mengembali ( ' ] lebih baik

daripa asar @apat,

dan lebih
n yang

tertulis dalam t.j‘}) \~ \‘é
a. Taat kepada ulsz R@B@b tetapi dengan syarat,

perintah radi tidak bertentangan dengan agama, sebab Nabi bersabda:
"tidak boleh taat kepada makhluk di dalam maksiat kepada khaliq.

b. Kembali kepada Al-Qur'an dan Hadis itu bukan berarti kita tidak
diperbolehkan menggunakan Ijmak dan Qiyas atau kesepakatan
inujtahidin. Karena Ijmak dan Qiyas atau kesepakatan mujtahidin itu
semua mengambil dmsar AlI-Qur 'an dan Hadis.

76 Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma 'rifat Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 5, h. 552.
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Selanjutnya Hamka dalam tafsir Al-Azhar menafsirkan ayat 59

surah An-Nisa sebagai berikut:

Ayat ini dengan sendirinya menjelaskan bahwa masyarakat
manusia, dan di sini khllsusnya masyarakat orang yang beriman, mestilah
tunduk kepada peraturan. Peraturan yang Maha Tinggi lalah peraturan
Allah. inilah yang pertama wajib ditaati. Kemudian orang yang beriman itu
diperintahkan pula tacit kepada Rasul. Sebab taat kepada Rasul adalah
lanjutan dari kepada Tuhan, Kem ia%uti oleh tam kepada illilamri-

i

minkum, orang-orang y m a erjaan, tegasnya orang-orang
berkuasa diantara If&ugat ipada mempunyai dua
pada . Maksudnya, yaitu

arti. Pertama di kamu, kedua_da
A atau terpilih

il
/‘ \\ 3
; ; ;
taan.”’
Zq‘ W ukan
ulama “saja, b ‘
peng. Men a besar, 1 j-petani de egara. a ern
ini, direktur- ; 1o !
| ber [ art [

per. dan
menggi ag

keagarr‘gQ

dimusyawarahkan.
_ 2 a@sinambungan
dengan duniawi, henda lahPmR gﬁnya naik haji wajib,
untuk naik haji  hendaklah mempunyai kapal, wulil-amr wajib

mengikhtiyarkan kapal itu. Dan kalau semua mukmin diperintahkan

membayar harga kapal itu oleh ulil-amri, wajiblah mereka membayarnya.

7 Haji Abdul Malik Abdulkarim Amirullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka
Nasional Ple Ltd, 2013), Vol. 4, h. 1270.

68



Jika tidak mau membayarnya, artinya ialah melanggar agama, sebab urusan

kenegaraan di saat itu telah menjadi agama.

Selanjutnya, M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
dalam ayat 59 surah An-Nisa’ pengulangan perintah taat pada ayat ini

menunjukkan Rasul saw. memiliki wewenang serta hak untuk ditaati

walaupun tidak ada d@(yﬁ&l-wn@ babnya perintah taat

kepada ulil-amri @disertai i @mereka tidak
memiliki %ktu rel@ntangan
denga ta

i ulil-amri, M.

diandalkan yarakatan.

ka xlah
pengumme

dalah
ulama, dansbe

ap ah yang

mewakili masya Al}m be Aai@a_%
Penggunaan kata al-ﬁ&@ﬁm; makrifat atau difinite, ini
menjadikan banyak ulama membatasi wewenang pemilik kekuasaan itu
hanya pada persoalan-persoalan kemasyarakatan, bukan persoalan akidah

atau agama murni. Selanjutnya, karena Allah memerintahkan umat Islam

taat kepada mereka, im berarti bahwa ketaatan tersebut bersumber dari

78 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 580.
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gjaran agama karena perintah Allah adalah perintah agama. Taat dalam
bahasa Al-Qur’an berarti tunduk, menerima secara tulus, dan atau
menemani, Ini berarti ketaatan dimaksud bukan sekedar melaksanakan apa
yang diperintahkan tetapi juga ikut berpartisipasi dalam upaya yang
dilakukan oleh penguasa untuk mendukung usaha-usaha pengabdian

kepada masyarakat. Ay /ai A karN n atas masyarakat untuk
al a@ asan Rasul saw.

taat kepada ulil- pun harus digaris baw

Bahwa tld% ark dal@@qemakswtan
dung

kepada @hq
atau %ﬂgiki a un@ tah
tersebut tid i i ampa

kaca nti

Berd(&?%n 1 atas, t penulis

simpulkan bahw jﬁfaris ¢ I1 adq{h/r yang berkuasa
atas orang mukmin (amir}&RB@soalan kemasyarakatan.
Hukum taat kepadanya adalah wajib, selagi perintahnya tidak bertentangan
dengan dengan agama (perintah Allah dan Rasul-Nya). Ketaatan yang

dimaksud bukan hanya menjalankan apa yang diperintahkan, tetapi juga

7 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 585.
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ikut serta dalam upaya-upaya yang dilakukan oleh amir untuk mendukung

usaha pengabdian kepada masyarakat.

Mengenai pengertian ulil-amri menurut empat mufasir, berikut

penulis paparkan dalam tabel:

Definisi ‘Hl‘\;&1 &peknf E

mpatgig Nusantara
Kitab Tafsir nisi rm(/ I

Marah L% VW a pe@asa yang

u daripada

. Termasuk

i
etani  dalam

an orang
diandalkan dalam
g kemasyarakatan.

kaitan Ini, b i pernctintah atau penguasa
auula I, orang=otang yang ewakili masyarakat
dalam b

Sumber: Diolah dari Kitab T. aﬁ‘zr Mamh Labid, Tafsir Al- lbrlz Tafsir
AlAzhar, dan Tafsir Al-Mishbah

Salah satu karakter patriotisme adalah setia terhadap bangsa dan
negara yang diwujudkan dengan patuh kepada kebijakan dan perundang
undangan negara. Dimana aturan dan kebijakan negara itu dibuat oleh para
amir atau permrnpin negara dengan tujuan agar lalu lintas kehidupan bisa

berjalan secara teratur demi tercapainya tujuan dan cita-cta bersama.
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Namun, sebaik dan selengkap apa pun bentuk kebijakan dan perundang-
undangan itu, ia tidak akan memberi manfat apa pun tanpa kesungguhan
dari semua pihak untuk menaatinya. Oleh karena itu, setiap lapisan
masyarakat harus taat dan memiliki dedikasi demi terlaksananya kebijakan

dan perundang-undangan dengan baik sebagai wujud semangat cinta tanah

air, sechingga tujuan dan cita-c E bgammptt}r_eahsasﬂ(an dengan baik.
li{al\a konteks

engan be n serta

i 41 hng? i( yar ra. {ud
partlspaal ngan _perperan %

pelak$otan ﬁenuh emap rkan

Ptk ‘» ' (g?

I IS SNSRI ERININ ST ‘91 :,> Gy pasbs ba 231 5l

DG 50 dateas S15ls 205 palse Sl el i
E LS}A,S &) o\ﬁarau ey dJmAA.A.S)g‘ijf

“(vaitu) orang-orang Yang diusir dari kampung halamannya tanpa
alasan yang benar, hanya karena mereka berkata, "Tuhan kami ialah Allah.
" Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian Yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumah-rumah ibadah ovang Yahudi dan masjid-masjid, Yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong orang
vang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa.”
(QS, Al-Hajj [221: 40)

Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani adalah sebagai berikut:
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e Gl ol den oasler (3 b 03U Cpagll sl ol ) plsYoly ol bl JUB
Vs cad oz ) O & 65 @ pded e Cxiegl sl len gllaeg 0L Jal
Maso 3 s Oshay 187 g SIS ovse 0Ly (3 o) w31 203

Di dalam tafsinya, Syekh Nawawi Al-Bantani memaparkan

pendapat Az-Zujaj yang mengatakan bahwa seandainya Allah tidak

menolak keganasan kaum musrik dengan kekuatan kaum muslim, yaitu

dengan memberi izj{k%auf&& m@% berjihad melawan
mereka, niscana mus .«' Jasai.semua aéz?nerobohkan
para nabi_‘{y‘ene 2 \ al

L1}

/

CIMY (d

Z
Al- 6ang

p— Al-Bantani,
o B

Allah la 'ala maran B 50, iyo iku wong
kafir, A ' ] 0

mukminqybna g
langgar-I e pe
vahudi, la%id— :/ \ 3
panggonan suci @ mane Allg ansah ebut kelawan
sebutan kang ake 3@7’1’1{) demi sakyekti Allalba ulungi sopo bae
kang bela agamane Allah, te @enang”éﬂ

“(untung saja sudah ada ijin perang) kalau tidak ada penolakan
dari Allah Ta 'ala kepada manusia. Sebagian dari manusia, yailu orang-
orang kafir, ditolak, ditentang, dan dilawan oleh sebagian, yaitu orang-
orang mukmin (dengan adanya ijin perang) maka sudah posti, jadi
merobohkan tempat-tempat ibadahnya pendeta, dan gereja-gereja nasrani,
dan gerejagereja yahudi, dan masjid-masuidnya orang-orang Islam yang
ada di rempattempat suci itu, namanya Allah Ta 'ala selalu disebut-sebut

80 Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’'wil, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 74.

81 Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma rifat Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 17, h. 1075.
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dengan sebutan yang banyak sekali (tidak sedikit). Sesungguhnya Allah Ta
‘ala akan menolong siapa saja yang membela agama Allah. Sesungguhnya
Allah ta 'ala itu Maha Kuat lagi Maha Perkasa™

Sedangkan dalam tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa bahwa pada
ayat di atas terdapat inti cita-cita peperangan. Penafsiran beliau adalah

sebagai berikut:

Di ayat 40 dijelaskan asiggma id itu sampai mereka diusir
dari kampung halaman, ka& nw Zejj:ﬁl besar dengan apa
bertuhan kepada Allah, Lalli diujung ayat ljel@n ti cita-cita dari

% 10 karer m ir@)a iman. Ada

peperangan
cita-cita. tempag-tempat yang
t Allah

gp

dianggapz@;] om, ' me. ,”?
sebagai pencipta i kita aminannya kita
hidup dan kepa / ;

Fi L ( a

yang ) "
Jang, 1t e e ] a kegagahan

musuh; i/ (idak ' e g@nang

berha ap

nevan

Mjg?\ < i ish enj bahwa
Ayat mi memb "/1?@ da uslin'\ ik yang diusir
maupun tidak, untuk engﬁR@t @ saudara-saudaranya

yang terusir. Ini karena kaum muslimin bagaikan satu jasad, salah satu

anggota jasad menderita, seluruh tubuh merasakan penderitaan. Seandainya
Allah tidak mengizinkan pernbelaan itu, dan tidak memungkinkan adanya

pembela-pembela kebenaran yang akan selalu mempertahankan dan

82 Haji Abdul Malik Abdulkarim Amirullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka
Nasional Ple Ltd, 2013), Vol. 6, h. 4703.
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melindunginya dari kewenang-wenangan orang-orang zalim, niscaya

kebatilan akan menyebar dari penindasan akan merajalela.

M. Quraish Shihab juga memaparkan pendapat Thabathaba'i yang
menyatakan bahwa maksud firman Allah "dan sekiranya Allah tidak
menolak sebagian manusia dengan sebagian yang lain" bukanlah terbatas

pada peperangan, tetap}t)iﬁaSari_Na Eu]y kni mencakup semua

upaya pembelaar%r dap kemanfaatan, manusi e@(emashlahatan

hidupnya. Q%fa ni a j kn@tu yang

tertanc la nbe Allah
SWL. 2@ ote‘@ang
dlanﬁa ﬂqlwga

anugerahny ran untukymenemiikan cara la diri dan

m.

kepentingann giaan dapat

tercapai u hw, nolak

dengan pepé n a i itempuh¥jika semua
cara yang lain ti%il lag1. \/‘\.\:
M. Quraish Shihab jugReQ;@m bahwa Allah swt, adalah

Pemelihara alam raya. Yang Mahakuasa itu menetapkan sistem yang utuh

dalam perneliharaan-Nya: salah satu subsistemnya adalah persaingan dan
Allah merekayasa melalui sunnatullah pembentukan aneka masyarakat

yang saling bersaing dan dengan kekuatan masing-masing sehingga terjadi

8 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 221.
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kesinambungan. Dengan demikian, tidak satu pihak pun menguasai seluruh
alam raya ini. Karena jika demikian, akan terjadi kehancuran bumi akibat
ambisi manusia yang tanpa batas. Melalui persaingan, akan terjadi
kemajuan juga pemeliharaan, termasuk pemeliharaan tempat-tempat
ibadah. Ketika itu bisa saja satu negara non-muslim membela masyarakat

Islam (walau tidak tu ll{ na gemNhlfl}kungannya menghadapi
xc_rl !

saingannya, Amerti yang penduduknya Krlsten) dapat

saja memt:@%b’n Is 12 1 samg@ya misalnya
negara-negar ‘ ~ l‘ﬂﬁ k ada

persalﬂZaq' d

men

Ber simpulkan
bahwleda um
muslim u y. ndak

D e sir kaum

merobohkan/}\n 1 -,\ 2 /
muslim. Selain 1@ onte cgaraan, ayx/ mengisyaratkan

akan pentingnya bela negarap R‘%@a sud disini tidak hanya

terbatas pada peperangan, tetapi lebih luas, yakni mencakup semua upaya
pembelaan terhadap kemanfaatan dan kemaslahatan hidup manusia.

Sebagaimana Allah telah menganugerahkan pikiran kepada manusia untuk

8 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 23.
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menemukan cara-cara membela diri dan kepentingannya agar hidup dapat

bersinambung dan kebahagiaan dapat tercapai.
b. Ikut Serta dalam Pelaksanaan Kebijakan Negara

o3y A Je 5355 Y5 g 5 Je s

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan

tolon enw alam berbuat dosa dan
permusuhan.” (QS. Agi:%d 2)
Penafsiran% Na i terh p@)di atas adalah

e
sebagai bg(&}% ‘ ‘/ </

skl (51 (01534005 A1 e 1355065 Yg) (ubt ity oW e e (o) (E33315 3 e gt

) b i V= a8 J & il
Zlm b&g a‘—.‘ i
= | o
*

meng;uti ah dan
menolong da

"Siro @' 0y ung i se ngelakoni
kebagusan lan t &siro kabeh ojo pod UI& ulung ing atase
ngelkoni duso lan ngan gO)PR OB

"Kalian semua supaya tolong menolong dalam melakukan kebaikan
dan taqwa. Dan kalian semua jangan tolong menolong dalam melakukan
dosa dan berbuat alim”

Menurut Hamka, arti kata al-Birru adalah segala ragam maksud

yang baik dan berfaedah, yang didasarkan kepada menegakkan takwa.

85 Syeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’wil, (Surabaya: Al-
Haramain), Jilid 1, h. 248.

8 Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma rifat Tafsir AI-Qur’an Al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 6, h. 268.
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Beliau juga mengartikan kata al-itsm wa al-udwiin adalah berbuat dosa dan
menimbulkan permusuhan dan menyakiti sesama manusia. Tegasnya
merugikan orang lain. Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat di
atas menganjurkan adanya perkumpulan-perkumpulan dengan tujuan yang

baik, laksana club-club persahabatan, yang dasarnya diletakkan di masjid,

langgar, surau, atau pondok. Eupg dw rlbadah kepada Tuhan,
dilakukan dengan%l&é&e olong dalam seg
‘}i?n'elaskan

Se%% M..Qur
i dan m hal
1 c@ang

n pencana

yang tidak
yat

a de siapa

pun sela%y 3
Berdasar@{‘?\\ penafsiran empat j@ dapat penulis
simpulkan bahwa penggala a&@ﬁ

eficotohkan salah satu sikap

bersosialisasi yang baik, yakni tolong menolong dalam kebaikan yang
berdasar kepada ketakwaan, membawa kemashlahatan dunia dan akhirat,

serta menghindarkan bencana dunia akhirat. Selain itu ayat ini juga

87 Haji Abdul Malik Abdulkarim Amirullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka
Nasional Ple Ltd, 2013), Vol. 3, h. 1600.

8 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), Vol. 3, h. 17.
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melarang tolong menolong dalam berbuat dosa dan zalim yang menyakiti

manusia serta menimbulkan permusuhan.

Dalam konteks kenegaraan, ayat ini menyiratkan perintah tolong
menolong dan kerja sama yang baik antar lapisan masyarakat dalam

menjalankan perannya masing-masing. Salah satu wujud sikap tolong

menolong tersebut ada 3J€ lﬁ t sNiUkefljalankan kebijakan

negara, supaya negara,As al, dengan 1@hmgga dapat

melahirka@kasl ah kh@n semua

laplsan yars

ayat %

penafsirannya

menglsy!ry‘

bahwa antar k

sikap tanggung ja Won

Al-Baqarah ayat 126 menjelask

elahirkan

cnolong, dan %Sahu Pada surah
Rn@&ta tanah air yang diwujudkan

dengan doa. Kemudian pada surah An-Nisa’ ayat 59 menjelaskan bahwa
taat kepada ulil-amri hukumnya wajib, dengan syarat tidak bertentangan
dengan syariat agama Islam. Pada surah Al-Hajj ayat 41 menjelaskan bahwa
pada ayat ini Allah memberi izin berjihad atau bela negara. Pada penggalan
surah Al-Maidah ayat 2 menjelaskan tolong menolong dalam kebaikan yang

dilandasi ketakwaan kepada Allah Swt.
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Selain persamaan dari isi pokok kandungan penafsirannya, ada
beberapa perbedaan dalam hal mendefinisikan dan menjelaskan beberapa

kata. Perbedaan tersebut akan penulis paparkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.2.

Perbandingan Penafsiran Ulama Nusantara tentang Ayat Patriotisme

NO | Aspek Syek R@uw Hamka M.Quraish
1? Shihab
- >
1. | Bahasa Baha 3¢ Je _ asa Indonesia Bahasa Indonesia
2. | Metode Tahlili
3. | Corak A | ljitima’i | Ada 10T Adabi Ijtima’i
4. | Teknik enje @‘ ah parati erjemahan dan
Penafsi r : njelasan naratif
2 lompok
erapa ayat
D am satu tema
S. Makna* enolong
Auliya’
6. | Penjelasan -
kondisi Mal
geografi
kata
Makkah
pada masa
Nabi
Ibrahim yang
menempati di
sana
7. | Makna Ulil- | - Para Orang-orang | Orang-orang yang Orang-orang
Amri pemimpin yang berkuasa di antara yang berwenang
yang benar menguasai atau daripada orang- | mengurus urusan
dan para urusan orang | orang mukmin, baik | orang muslim.
penguasa mukmin yang naik atau
yang adil. terpilih atau diakui
- Komandan kekuasaannya
pasukan. sebagai suatu
kenyataan.
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- Ahli [jmak
atau ulama.

Makna A4!/-
Birru

Mengikuti Kebaikan. Segala maksud baik | Segala bentuk
perintah Allah dan berfaedah, yang | dan macam hal
dan menjauhi didasarkan kepada | yang membawa
larangannya. menegakkan takwa. | kepada
kemashlahatan
duniawi.

Karakter

tangung
jawab

Kompak dan | Bersama sama | Saling mencintai Ketulusan dalam
bersatu padu bantu membantu tolong menolong

10.

Karakter
cinta tanah
air

11.

Kesetiaaré

kepada ©

bangsa dan agl
s

negara

9

S N an dan tolong dan bantu
gy A ¢h membantu
Be

Berd%l‘\t'ul&' “Berdoa untuk Berdoa untuk
by =

% uran keamanan dan

keselamaatan
negri,
penduduknya dan
harmonis
ngan tabilitas

‘p eamaman dan
kecukupan
“t*ekonomi
rta dianugrahi
kemampuan
intuk menjaga
| negrinya.

Ta Taat pemimpin
dalam persoalan
kemasyaraakatan,
Melaksanakan
apa yang

dengan syariat | dinus akahkan | diperintahkan

ngge
n aria
aga
2 b J@R@B dan ikut
berpartisipasi.

12

Karakter
partisispasi
Dalam bela
negara

berjihad bereperang Berperang Berperang dan
memperthanakan berupaya

diri melakukan
pembelaan
Terhadap
kemanfaatan
manusia dan
kemaslahatan
hidupnya serta
berpikir untuk
menemukan cara

dalam
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mempertahankan
diri
13. | Karakter Kebijakan Kebijakan Kebijakan yang Kebijakan yang
partisispasi | yang tdak yang dikuti diikuti baik dan diikuti membawa
Dalam dikuti tidak Dalam hal berfaaedah serta Kepada
kebijaksan | bertentangan | kebaikan dan | tidak menimbulkan | kenaslahatan
dengan ketakwaan permusuhan dan dunia dan akhirat
perintah allah menyakiti manusia | Serta
dan tidak menghindarkan
menimbulkan bencana dunia
permusuhan dan akhirat

[-Azhar,

Pada 1 ate

nusantari %Jm /

metod,gg(}rak (e [

Blm,%lje disi

ora

surah At-;@\
hubungan er.

kekompakan merekAemeR

ocografilkots

a.s., @)e jelasan Karakic

.....

;’%&dﬁﬁ

Sumber: Diolah d% itab

Q) al-aya pat]

definisi

ter patrigtisme.

a&@

an{é;

ir Al-Ibrez, Tafsir

>
l.
; 7\21' ah

dan Tafsir Al-

cbe daaﬁ%pat mufasir

(] \ dari, s bahasa,

L 1] an:Y al-
\ aklw 7 bigim
tisn*dari
mirkan

elaskan

padu dan

@’%@bﬁz dijéfaskan wujud

hubungan erat adalah dengan bersama-sama bermal. Kemudian, dijelaskan
dalam Tafsir Al-Azhar tentang wujud dan sikap yang Iahir dari hubugan erat
tersebut dengan penjelasan yang Iebih rinci lagi. Selanjutnya, dalam Tafsir
Al-Mishbah dijelaskan Iebih rinci wujud hubungan erat dengan

menyebutkan pendapat ulama lain dan mencantumkan Hadis Nabi

Muhammad Saw.
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B. Kontekstualisasi Penafsiran Ulama Nusantara tentang Ayat

Patriotisme di Era Milenial

Setelah penulis menelaah penafsiran empat mufasir nusantara
tentang patriotisme yang berdasar kepada karakter-karakternya, maka pada

poin ini penulis akan menganalisa kontekstualisasi penafsiran tersebut di

era milenial : ,‘ AS N U

1. Memiliki %'%ggun awal \ (
la ko / penafsira nufasir”nusantara

terhadbp.gura A & i /a ntg lﬁisan

mas@at d tu egara scl emi thya

diterapka}?\ e S A
karakter con e a 6@ 1tu, generasi
milenial adalah salah sa ge@R‘ igital, schingga lebih

memudahkan mereka untuk menjalin persaudaraan, khususnya di media
sosial. Misalnya mendirikan komunitas peduli lindungan yang bertujuan
untuk membantu masyarakat-masyarakat yang kurang mampu atau
mendirikan gerakan infaq beras yang bertujuan untuk menyalurkan beras

untuk yayasan yatim piatu.

2. Cinta Tanah Air
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Sikap cinta tanah air telah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim as. yakni
dengan berdoa kepada Allah untuk keamanan dan kemakmuran negerinya.
Dimana potret cinta tanah air tersebut tertuang dalam Al-Qur'an surah
AlBagarah ayat 126, menurut empat mufasir nusantara, Nabi ibrahim

berdoa untuk negerinya tatkala tanah Makkah masih berupa gurun pasir tak

berpenghuni dan lembah yan Z/ rahim bertujuan supaya
enteram beriba

penduduk Makkal%%,‘a alah di samping
usli erdoa untuk

keselam: 1 emeroleh

itu, ayat mn engi

mileniﬁma .
oleh kareerf \ S yar: / ' *lama cgeri dan

keschatan pendu@\}d po\/

3. Kesetiaan

Setia terhadap negara dapat diwujudkan dengan patuh dan taat
terhadap aturan yang ditetapkan oleh negara. Pada surah An-Nisa’ ayat 59,
empat mufasir nusantara menjelaskan bahwa taat kepada peraturan ulil-
amri hukumnya wajib, selama peraturan tersebut tidak bertentangan dengan

syariat agama Islam. Selain itu, taat yang dimaksud adalah menjalankan apa
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yang diperintahkan dan ikut serta dalam upaya-upaya yang dilakukan ulil-

amri.

Penafsiran tersebut relevan untuk diterapkan kepada semua
generasi, khususnya generasi milenial. Dimana generasi milenial saat ini
menjadi generasi harapan bangsa. Sehingga jika generasi milenial taat dan

gﬁrwgnewﬂfly jadi aman, damai dan
makmur. Selain Xerllaku ' negar;él@ilakukan oleh
generasi rﬁ@%sfa tuk generasi

beriku‘t%

4. Ti@p g
w,
x

a surah Al-
Hajj ayat40 % in a. ian
dijelaskani@ hwapembe 1g di / 18int tida terbatas

pada peperangaO 1. mencakup da upay. elaan terhadap

kemanfaatan dan kemaslahaQR@BQ&fgaimana Allah telah

menganugerahkan pikiran kepada manusia untuk menemukan cara-cara

ikut serta dalam aturan

t Qatrta dala

membela diri dan kepentingannya agar hidup dapat bersinambung dan

kebahagiaan dapat tercapai.

Pendapat mufasir di atas masih relevan untuk diterapkan kepada
semua generasi, khususnya generasi milenial. Karena mereka saat ini

merupakan salah satu generasi harapan bangsa, dimana nasib bangsa ini di
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masa depan tergantung kepada mereka. Selain itu, berdasar kepada karakter
confident yang dimilki oleh generasi milenial, mereka lebih percaya diri dan

berani mengungkapkan pembelaan.
b. Ikut Serta dalam Pelaksanaan Kebijakan Pemerintahan

Perintah berpartisipasi dalam kebijakan negara tersirat di dalam Al-

aA&nuNﬂéa] ﬁsir nusantara, pada
dan so@?’ yang baik,

. Oleh ab itu,
salah satu p ara& adalah
dengae ij Quna

.

melahir t }@is,
berdasir ke n1a1#kap

ena mereka

adalah gex? : ahan

Qur'an surah Al-Mai

9 v
ayat ini d1co@alah

yakni tol
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